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TRANSLITERASI

A. Konsonan

I | Tidak dilambangkan o= | dl
< |b L | th
<ot L |dh
< ts ¢ | ¢ (koma menghadap ke atas)
z | ¢ |gh
z |h < | f
¢ |kh S | q
K d |
3 |dz Jd |
oo & |m
D z s n
o |S s o |w
o | sy — | h

o= | sh s |y

Hamzah (¢) yang sering dilambangkan dengan alif, apabila terletak di
awal kata maka dalam transliterasinya mengengikuti vokalnya, tidak
dilambangkan, namun apabila terletak di tengah atau akhir kata maka
dilambangkan dengan tanda koma diatas (“), berbalik dengan koma (), untuk

pengganti lambang “¢”.!

Tim Penyusun “Pedoman Penulisan Karya llmiah Fakultas Syari’ah UIN Maulana Malik
Ibrahim Malang”, 56.



B. Vokal, panjang dan diftong
Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah
ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”, sedangkan

bacaan panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut:

Vokal (a) panjang = a misalnya Ja menjadi gala
Vokal (i) panjang = 1 misalnya Jé menjadi gila
Vokal (u) panjang = a misalnya 03 menjadi ddna

Khusus untuk bacaan ya’ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “1”,
melainkan tetapa ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya’ nisbat
diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya’ setelah fathah
ditulis dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut:

Diftong (aw) = misalnya Js#  menjadi gawlun.

Diftong (ay) = ——  misalnya o menjadi khayrun.?

C. Ta’ marbiithah (3)

Ta’ marbithah ditransliterasikan dengan “t”, jika berada ditengah-tengah
kalimat, akan tetapi apabila Ta’ marbithah tersebut berada di akhir kalimat,
maka ditranslitarasikan dengan menggunakan “h” misalnya 43l 4l )l
menjadi al-risalat li al-mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah

kalimat yang terdiri dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka

2Tim Penyusun “Pedoman Penulisan”, 56-57.
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ditransliterasikan dengan menggunakan t yang disambungkan dengan kalimat

berikutnya, misalnya 4! %es ; & menjadi fi rahmatillah®.

D. Kata Sandang dan Lafadh al-Jalalah
Kata sandang berupa “al” (J) ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak

di awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalalah yang berada ditengah-
tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. Perhatikan
contoh-contoh berikut ini:
1. Al-Imam al-Bukhariy mengatakan...
2. Al-Bukhariy dalam mugaddimah kitabnya menjelaskan...
3. Masya’ Allah kana wa ma lam yasya’ lam yakun.

4. Billh ‘azza wa jalla.*

*Tim Penyusun “Pedoman Penulisan ”, 57.
*Tim Penyusun “Pedoman Penulisan .
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ABSTRAK

Hamdi, Yusron. 07210070. Bagian Waris Sepertiga Bagi Ayah (Studi Analisis
Pasal 177 Kompilasi Hukum Islam). Skripsi. Jurusan: Al-Ahwal Al
Syakhshiyyah. Fakultas: Syari’ah, Universitas Islam Negeri Malik Ibrahim
Malang. Pembimbing: H. Isroqunnajah, M. Ag.

Kata Kunci: Waris Ayah, Bagian Sepertiga, Kompilasi Hukum Islam

Kompilasi Hukum Islam yang merupakan sebuah terobosan baru dan cita-
cita para cendikiawan muslim adalah sebuah peraturan yang pasti. Yang dijadikan
sebagai bahan acuan dalam penetapan suatu masalah di dalam Pengadilan Agama.
Namun, setelah KHI terbentuk terdapat beberapa perbedaan antara KHI dengan
Figh yang merupakan ijtihad Ulama terdahulu, salah satunya yaitu mengenai
kewarisan yaitu tentang bagian ayah dalam waris. Di mana dalam KHI ayah
mendapatkan 1/3 jika tidak ada anak, dan mendapatkan 1/6 jika ada anak. Hal ini
sangat berbeda dengan apa yang telah ada dalam Figh mawaris, bahwa ayah
mendapatkan ashabah jika tidak ada far’'ul waris dan mendapatkan 1/6 jika
bersama far 'ul waris.

Dari fenomena tersebut, penulis tertarik untuk meneliti sejarah penyusunan
buku 1l tentang kewarisan dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) dan tinjauan
hukum Islam bagi ayah yang mendapatkan 1/3 dari harta waris dalam Kompilasi
Hukum Islam (KHI).

Jenis penelitian ini adalah tergolong penelitian pustaka atau literature.
Penelitian ini juga menggunakan pendekatan yuridis normatif analitis yaitu yang
berupa pendekatan historis (historical approach). Untuk pengumpulan bahan
hukum pengkajian penelitian ini menggunakan metode studi kepustakaan.

Hasil dari penelitian ini bahwa pembentukan Penyusunan buku Il
Kompilasi Hukum Islam (KHI) adalah berdasarkan kebutuhan umat Islam
terhadap hukum yang pasti dan juga agar tidak terjadi kesimpang siuran dalam
penetapan suatu masalah di ranah Pengadilan Agama. Sedangkan munculnya
bagian 1/3 bagi bapak dikarenakan porsi ‘ashabah bagi bapak sama besarnya
dengan 1/3 bagian dalam masalah jika bapak tidak bersama anak tetapi bersama
suami dan ibu. Dan Tinjauan hukum Islam terhadap KHI pasal 177 tentang bagian
ayah dalam waris terdapat perbedaan, namun sebagian besar kandungan pasal
tersebut sama seperti di dalam nash al-Qur’an dan figih mawaris. Akan tetapi
perbedaan kandungan dalam pasal 177 yaitu ketika mayit meninggalkan ayah,
suami dan ibu. Pada permasalahan ini, figih mawaris telah mengikuti ijtihad Umar
bin Khattdb yang mana ayah mendapatkan ‘ashabah, suami mendapatkan
setengah bagian sedangkan ibu mendapatkan sepertiga sisa (setelah diambilnya
bagian suami) dan permasalahan ini disebut dengan masalah gharrawain. Akan
tetapi  KHI memiliki ijtihad yang lain dengan menetapkan bahwa ayah
mendapatkan sepertiga bagian, dengan pertimbangan ayat al-Qur’an surat an-
Nisaa’ (4) ayat 11 serta kemaslahatan yang berdasarkan asas tanggung jawab yang
adil dan berimbang, di mana ayah memiliki tanggung jawab lebih besar dari pada
ibu dan memberikan kepastian hukum atas bagian ayah.
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ABSTRACT

Hamdi, Yusron. 07,210,070. Bagian Waris Sepertiga Bagi Ayah (Studi Analisis
Pasal 177 Kompilasi Hukum Islam). Thesis. Major: Al-Al shakhsiyyah
ahwal. Faculty: Shyaria, State Islamic University of Malang Maulana
Malik Ibrahim. Supervisor: H. Isroqunnajah, M. Ag.

Keyword: Waris's father, Part One third, Compilation of Islamic Law

Compilation of Islamic Law which is a new breakthrough and the ideals of
Muslim scholars is a definite rule. Which serve as reference material in the
determination of an issue in the religious court. However, once formed
Compilation of Islamic Law there are some differences between the Figh which is
a former scholar of ijtihad, one of which is about the inheritance of the father in
the inheritance. Where in the KHI father gets 1 / 3 if no children, and get 1/ 6 if
there are children. This is very different from what already exists in the Figh
inherit, that the father gets far‘ul residuary heir if there is no inheritance and get 1
/ 6 if the joint far'ul inheritance.

Of the phenomenon, the authors are interested in researching the history of
the preparation of book Il of inheritance in Compilation of Islamic Law (KHI) and
review of Islamic law for the father who gets one third of the estate in
Compilation of Islamic Law (KHI).

This type of study is classified as library research or literature. This study
also uses analytical normative juridical approach is in the form of a historical
approach (historical approach). For the collection of legal materials this research
study using a method of literary study.

Results from this study that the formation of book Il Compilation of
Islamic Law (KHI) is based on the needs of Muslims against the law for sure, and
also to avoid ambiguous in the determination of an issue in the realm of religious
court. While the emergence of the third for the father because the portion
‘'residuary heir to the father as great as the third part of the problem if you are not
with children but with her husband and mother. And review of Islamic law against
the Compilation of Islamic Law (KHI) article 177 of the father in the estate there
is a difference, but most of the content of the article the same as in the texts of the
Qur'an and figh Mawaris. However, differences in the content of Article 177 when
the deceased leaves a father, husband and mother. In this issue, jurisprudence has
followed ijtihad Mawaris Umar bin Khattab which fathers get the 'residuary heir,
the husband get half of the mothers get one-third while the rest (after her husband
took part) and the problem is called with a problem gharrawain. However,
Compilation of Islamic Law (KHI) has ijtihad others to provide that the father get
a third part, with consideration of the letter the Koran verse an-Nisaa '(4) verse 11
and the benefit is based on the principle of responsibility of a fair and balanced,
where the father has the responsibility greater responsibility than in the mother
and provide legal certainty on the part of fathers.
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